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Pneumonia di Kota Semarang peringkat ke 2 tahun 2016 sebanyak 5542 kasus, dan Puskesmas
Kedungmundu paling tinggi penderita pneumonia sebanyak 509 balita laki – laki dan perempuan.
Salah satu penatalaksanaan penting dalam pneumonia adalah hari kedua orangtua dan balita wajib
melakukan kunjungan ulang.Kunjungan ulang dilakukan untuk mencegah keparahan pneumonia
pada balita dan jika tidak dilakukan berdampak pada kesehatannya terutama peningkatan status
pneumonia dari ringan ke pneumonia berat.Cakupan kunjungan ulang di Puskesmas Kedungmundu
masih rendah hanya sebesar 13% dari 509 total penderita laki – laki dan perempuan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ulang
ibu balita laki-laki pneumonia di Kelurahan Tandang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan total population pada ibu
balita yang memiliki balita pneumonia laki-laki di Kelurahan Tandang. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawacara dengan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berumur 26-35 tahun , berpendidikan tinggi lulus SMA, ibu rumah tangga dan
berpenghasilan rendah < UMR (Rp.2.125.000). Sebesar 84,4% responden tidak melakukan kunjungan
ulang pneumonia. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa umur (p=0,046), pengetahuan tentang
pneumonia dan kunjungan ulang pneumonia (p=0,029), dan motivasi (p=0,023) berhubungan
dengan kepatuhan kunjungan ulang. Sedangkan variabel pendidikan (p=0,146), pekerjaan (p=0,485),
penghasilan (p=0,438), sikap (p=0,063), kemudahan akses (p=0,187), dukungan keluarga (p=0,311),
dan dukungan petugas kesehatan (p=0,124) tidak berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ulang.
Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi konseling kepada ibu balita pneumonia tentang
pentingnya kunjungan ulang terutama balita yang sudah membaik harus tetap melakukan kunjungan
ulang ke Puskesmas.
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